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ABSTRAK

ThisResearch aimsto test and analysisenvironmental change influence of effort covering environment
far, industrial environment and the internal environment, either through together and also by partial over
effort competence on food and beverage entrepreneur middlie and small scale in Malang and Pasuruan.

Samplesused for thisresearch are 60 entrepreneurswith maximal capital criterion 200 million and the
effort walk to minimize 5 year. The analysis data is conducted through inferential statistical test and test

regression weight/loading factor.

The results of research indicate that there are positive influence and significant between effort
environmental variable over effort competence. Direct effect equal to 0.278, indirect effect equal to 0.663 and

totally equal t0 0.941
1.PENDAHULUAN

Keberadaan Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) yang merupakan bagian terbesar dalam
perekonomian nasiona, merupakanindikator tingkat
partis pas masyarakat daam berbagal sektor kegiatan
ekonomi. UKM sdamaini terbukti dapat diandalkan
sebagai katup pengaman di masa krisis, melalui
mekani sme penciptaan kesempatan kerjadan nilai
tambah. Perandanfungs strategisini, sesungguhnya
dapat ditingkatkan dengan memerankan UKM
sebagai sal ah satu pel aku usahakomplementer bagi
pengembangan perekonomian nasional, dan bukan
subordinas dari pelaku usahalainnya. Keberhasilan
dalam meningkatkan kemampuan UKM berarti
memperkokoh bisnis perekonomian masyarakat. Hal
ini akan membantu mempercepat proses pemulihan
perekonomian nasional, dan sekaligus memberi
dukungan nyataterhadap pemerintah daerah dalam
mel aksanakan otonomi pemerintahan.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
merupakan fenomenayang cukup populer dewasa
ini, dan memungkinkan akan menjadi poladantatanan
baru dalam kehidupan masyarakat, dan bagi pihak
tertentu merupakan hal yang baru yang memerlukan
pendidikan khusus. UKM merupakan duniabisnis
yang penuh risiko dan ketidakpastian, yaitu antara
keberhasilan dan kegagal an mudah dan cepat terjadi.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan
pendidikan dan pengetahuan berusahayang baik.

Mengamati fenomena di Indonesia, krisis
ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia
berdampak pada semakin lemahnya sumber daya
yangdimiliki oleh sebuah organisas sehinggabanyak
perusahaan besar maupun kecil yang tidak mampu
bertahan lebihlamalagi. Kondis seperti ini sangat
dirasakan oleh perusahaan-perusahaan atau
kelompok usahayang tergolong besar, akan tetapi
ternyatakel ompok usahayang tergolong kecil lebih
mampu bertahan dibandingkan dengan kelompok
usahabesar. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
usaha kecil lebih mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan mampu bertahan
dibandingkan dengan usahayang tergolong besar. Hal
ini menarik banyak penelitian yang diarahkan untuk
mencari jawaban dari fenomenatersebut.

Pearce dan Robinson (1991) mengidentifikasi
tigajenislingkungan usahayaitu lingkungan jauh
Seperti ekonomi, sosd, palitik, teknologi dan ekologi;
lingkungan industri seperti hambatan masuk,
kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, barang
subtitusi, dan kompetisi; dan lingkungan operasi
seperti kompetitor, kreditor, konsumen, tenagakerja,
dan pemasok. Faktor-faktor lingkungan tersebut juga
berpengaruh terhadap usahawan dan pertumbuhan
usaha(Birley danWesthead,1993). Daam pendlitian
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ini akandilihat pengaruhlingkunganjauh, lingkungan
industri, dan lingkungan internal usaha terhadap
kompetens usaha.

Kompetens usaha, seperti yang didefinisikan
oleh Man, et al., (2002) merupakan pengetahuan
(knowledge) yang memadai, keahlian (skill), dan
kemampuan (ability) yang memada untuk memenuhi
kebutuhan, seperti kinerjayang efektif dari suatu
pekerjaan. Baumet al., (2002) menyusun sgumlah
variabd yang menjel askan tentang kompetens usaha,
yaitu knowledge, cognitive ability, self
management, administration, human resources,
decision skill, leadership, opportunity recognition,
dan opportunity development. Dalam penelitianini,
kompetens yang ditdliti meliputi kompetens dtrategis
dan kompetens peluang usaha.

Perubahan-perubahan lingkungan, khususnya
lingkungan ekonomi membuat sebagian pengusaha
kecil dan menegah terpaksa gulung tikar. Namun
sebagian pengusaha masih dapat bertahan hidup
karenamerekamampu mengantispas perubahanitu.
Melihat fenomena perubahan lingkungan yang
mempengaruhi kompetensi usaha tersebut, maka
pendliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian
“Dampak perubahan Lingkungan terhadap
Kompetens Usahd'.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
permasal ahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagal berikut: “ Apakah Perubahan Lingkunganyang
meliputi lingkungan jauh, lingkungan industri dan
lingkunganinterna berpengaruh secaraSignifikan, baik
secara bersama-sama maupun secara parsial
Terhadap Kompetens Usaha?’

Berdasarkan rumusan masd ah penditianmaka
tujuan penelitian ini, yakni: untuk menguji dan
menganalisis pengaruh perubahan lingkungan yang
meliputi lingkungan jauh, lingkungan industri dan
lingkungan internal, baik secara bersama-sama
maupun secaraparsia terhadap kompetens usaha”’
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan
bermanfaat sebagai berikut:

a. Dengan diketahuinya dampak lingkungan
terhadap pengembangan usaha, maka bagi
pengambil kebijakan dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagali dasar untuk
membuat kebijakan yang diperlukan dalam
pengembangan wirausaha dalam kancah
ekonomi nasiond.

b. Hasll dari penditianini jugadiharapkan dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi
pengusahakecil untuk meningkatkan kinerja
usahanya serta bagi perusahaan untuk
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1)

2)

mengembangkan sikap wirausaha

karyawannyayang sangat diperlukan dalam

pengembangan usahanya.

Yurniwati, 2003. Melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Bisnis
Eksternal dan Perencanaan Strategik terhadap
KinerjaPerusahaan Manufaktur yang Yerdaftar
pada Bursa Efek Jakarta’ . Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh bukti empiris dan
menemukan ke € asan tentang fenomenapengaruh
lingkungan bisnis eksternal dan perencanaan
srategik terhadap kinerjaperusahaan manufaktur
yang terdaftar padaBursaEfek Jakarta

M etode yang digunakan adalah pendlitian
survey. Jenis/bentuk penelitian adal ah deskriptif-
verifikatif. Untuk menguji hipotesisyang digjukan
digunakan alat uji Model Persamaan Struktural
(Structural Equation Model) dan Analisis
Komponen Utama (Principle Component
Analysis’).

Hasi| andis sdeskriptif menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan bisniseksternal terhadap
perencanaan strategik cukup tinggi dan sifatnya
kurang pasti. Pengaruh perencanaan strategik
terhadap kinerjatergolong cukup tinggi. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwasecara
langsung lingkungan bisniseksterna berpengaruh
terhadap Kinerja perusahaan sebesar 0,372%.
Perencanaan strategik berpengaruh terhadap
kinerjaperusahaan sebesar 84,5%

Secara tak langsung lingkungan bisnis
eksternal melalui perencanaan strategik
berpengaruh terhadap kinerjaperusahaan sebesar
47,1%. Implikas dari pendlitianini adaah bahwa
perencanaan strategik dapat memberikan
perngaruh yang lebih besar terhadap kinerja.
Untuk itu diharapkan pimpinan dan perencana
Strategik perlu mengamati perubahan lingkungan
bisniseksternal |ebih komprehensif lagi dalam
menyusun rencanastrategik.

Perusahaan. Has| penditianmengindikaskan
bahwasifat dari CEO dan kompetens umum serta
lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan
sebaga pengaruhtidak langsung.

Penelitian Baum ini menggunakan
pendekatan model struktura dan pengolahan data
yang digunakan adaah program L1 SREL . Sebagai
variabel endogen adalah pertumbuhan usaha
(venture growth), sedangkan variabel eksogen
terdiri dari traits, general competencies, specific
competencies, motivation, competitive



strategies, environment, dan size. Sebanyak 18
indikator digunakan untuk mengukur variabel
eksogen tersebuit.

Hasil penelitian Baum mengindikasikan
bahwa specific competencies, motivation dan
competitive strategies memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap pertumbuhan
usaha (venture growth). Sementara itu, traits
memiliki pengaruhtidak langsung yang signifikan
terhadap venture growth melalui general
copetencies, specific competencies, motivation
dan competitive strategies. General copetencies
memiliki pengaruhtidak langsung yang signifikan
terhadap venture growth melalui specific
competencies, motivation dan competitive
strategies.

Porter (1980) mengemukakan bahwa
lingkungan usahadapat dibagi menjadi duakategori,
yaitu: lingkungan eksternal daninternd. Lingkungan
eksterna terbagi dalam duakategori yaitu: lingkungan
jauhdanlingkunganindustri, ssmentaraitulingkungan
internal merupakan aspek-aspek yang adadi dalam
perusahaan. Lingkungan jauh meliputi faktor-faktor
politik, ekonomi, sosial dan teknologi; lingkungan
industri meliputi aspek-aspek yang terdapat dalam
konsep strategi bersaing (competitive strategy) yang
meliputi aspek hambatan masuk, aspek dayatawar
pemasok, aspek daya tawar pembeli, aspek
ketersediaan barang substitus dan aspek persaingan
daamindudtri; lingkunganinternd perusahaan mdliputi
aspek keuangan, SDM, pemasaran, operasional dan
aspek mangemen. Lingkungan usahatersebut dapat
mempengaruhi saluruh aspek usahabaik padatingkat
organisas maupunindividua.

Hooghiemstra (1992) mendefinisikan
kompetens sebagai karakterigtik dasar individuyang
berhubungan dengan sebab seseorang menjadi efektif
dan superior dalam pekerjaannya. Kompetens akan
membedakan orang yang berprestasi baik dengan
yang biasa-biasa sgja. Kompetensi dapat berupa
motif, bakat atau sifat, konsep diri, sikap atau nilai
maupun pendirian, pengetahuandiri, atau keterampilan
kognitif dalam perilaku. Kompetens merupakan
karakteristik individu yang dapat diukur dengan cara
membedakan secarasignifikan antaraorang-orang
yang berprestas baik dan yang biasasgjaatau antara
orang yang berkinerjaefektif dan yangtidak efektif.

Kompetens add ah suatu kemampuanlebih dari
seorang individu jikadibandingkan denganindividu
yanglain, selainitu kompetens dapat didefinisikan
sebagal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dagpa memenuhi kebutuhan hasil kerjayanglebih
efektif. Secaraumum kompetensi usahawan sama
dengan kompetensi mangjer ditambah kemampuan
membaca peluang dan manajemen diri. Hal ini
dikarenakan seorang usahawan selain sebagai pemilik
usaha (mangjer) juga sebagai pelaksana usaha
sehinggasangat dibutuhkan kemampuan untuk melihat
dan memanfaatkan pel uang yang adadengan sebaik-
baiknya, sedangkan untuk dapat memanfaatkan
pel uang yang ada, seorang usahawan harusmemiliki
mangjemen diri yang baik, dalam arti seorang
usahawan harus mampu mengelola kemampuan
dirinya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
meningkatkan kemampuan usaha

Berdasarkan |atar bel akang masal ah, tujuan
penelitian dan tinjauan teoritis, maka dapat
digambarkan kerangkakonseptud pendlitian sebaga
berikut.

Linkungan Kompetensi

m / Peluang

LINGKUNGAN OMPETENS!
USAHA USAHA

/ \ Kompetensi

Shate

Linkungan
Industi

Linkungan
Intema

Gambar 1: KerangkaKonseptual Pendlitian

Untuk membuktikan hubungan-hubunganyang
digambarkan dalam kerangkapemikiran tersebut di
atas, selanjutnya dikemukakan dalam hipotesis
penelitian yang berdasarkan padarumusan masa ah,
dan dari dukungan teori dan konsep. Hipotesisyang
digjukan adalah sebagai berikut : “Perubahan
lingkungan berpengaruh secarasignifikan, baik secara
langsung maupun secaratidak langsung terhadap
kompetens usaha’
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Jenispenelitianini dapeat dikategorikan sebagai
Explanatory Research dengan prosedur pengujian
hipotesis (hypothesis testing) untuk menjawab
pertanyaan dan tujuan penelitian. Penelitian
explanatory dilakukan untuk memberikan penjelasan
dan gambaran mengenai suatu fenomena yang
dikembangkan dalam model. Jenis penelitian ini
biasanyamdihat fenomenafenomenayangterjadi, dan
dari fenomenayang adakitabisamengembangkan
model yang baru untuk melengkapi penelitian yang
bersangkutan (Sekaran : 1992). Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan bahwahipotesisyang
diajukan dalam penelitian dapat
di pertanggungj awabkan dan dibuktikan secarailmiah.

2.2. Obyek Penelitian
Penelitianini rencananyaakan dilakukan
di wilayah Kabupaten Malang dan Pasuruan.
Adapun UKM yang diamati adalah UKM yang
memenuhi kriteriasebagai berikut:
1) Pengusaha kecil sesuai kriteria Dinas
Koperas dan UKM, yaitu usaha yang
memiliki modal maksimal 200 juta, omset
sampai dengan 1 (satu) Milyar per tahun,
merupakan pengusahamandiri atau bukan
anak perusahaan dan bergerak di bidang
usahaproduk makanan dan minuman, dan
memiliki karyawan  lebih dari 5
orang dan kurang dari 100 orang.
2) Telah berusaha minimal 5 tahun dalam
bidangnya.
2.3. Populasi dan Sampel

Populas dalam pendlitianini adalah sduruh
pengusahakecil dan menengah dari jenisindustri
untuk produk makanan dan minuman berlokas di
Kabupaten Malang dan Pasuruan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan nonprobability
sampling techniques melalui purposive
sampling. Dalam purposive sampling, setiap
elemen populasi mempunyai kemungkinan
pemilihan yang sama. Selanjutnya setiap
kemungkinan sampel dari ukuran tertentu ini
mempunyai kemungkinanyang samauntuk dipilih.
Hal ini berarti setiap €lemen dipilih dengan bebas
dari setiap elemen lainnya. Sampel nyadiperoleh
dengan prosedur random dari kerangkasampling.

Mengingat jumlah pengusaha kecil dan
menengah yang beradadi wilayah pendlitian sulit
ditentukan secarapasti, makada am menentukan

ukuran atau jumlah sampel yang diamati, pendliti
menetapkannyaberdasarkan jumlahvariableyang
ada, dan dikalikan dengan 10 (sepuluh), atau
sebanyak 60 sampel. Roscoe (1975) (dalam
Malhotra, 1993), memberikan panduan untuk
menentukan ukuran sampel; gpabilavariabd yang
digunakan dalam penelitian itu banyak, maka
ukuransampe minima 10kdi ataulebihdari jumlah
variabd.
2.4. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan datadalam
pendlitianini dilakukan dengantigacara, yaitu;
a) Metode Observas (pengamatan),
b) Survey (wawancara),
¢) Penyebaran Kuesioner (angket).
2.5. Definisi Operasional Variabel
Untuk memudahkan pemahaman dan
pengukuran setiap variabel yang digunakan dalam
penditianini makaditetapkan definis operasond dari
masing-masing variabd yang disebutkan di atas.
1) Lingkungan Usaha

a. Lingkungan jauh. Untuk mengukur
variabel ini digunakan beberapa item
pertanyaan sebagai berikut:

- Situasi politik dalam pengembangan
usaha (x1.1)'

- Situasi ekonomi dalam pengembangan
usaha (X,).

- Situasi sosial dalam pengembangan
usaha (X ).

- Situad teknologi dalam pengembangan
usaha(X, ).

- Kebijakan pemerintah dalam
pengembangan usaha (X ).

b. Lingkungan Industri. Adapun variabel
lingkungan industri diukur berdasarkan
tanggapan responden terhadap aspek-
aspek sebagai berikut :

Hubungan dengan pemasok (X, ,).
- Produk sesuai selera(X, ).
- Mutuproduk (X, ).
- Banyaknyapesaing (X, ).
Banyaknyapermintaan (X, )

C. L| ngkunganinternal diukur berda&\rkan
tanggapan responden terhadap aspek-
aspek sebagai berikut:

- Kendalakeuangan (X, ,)

- Kenddasumber dayamanusia(X,)
- Kendalapemasaran(X,,)

- Kendaamangemen (X, )

109| HUMANITY, Volume 1, Nomor 2, Maret 2006: 106 -116



2) Kompetensi Wirausaha

a. Kompetens stratejik diukur berdasarkan
indikator-indikator sebagai berikut:
-Memiliki sasaranusahayangjelas(Y ).
- Mempertimbangkan pengaruh
lingkungan (Y, ).
- Memiliki kiat-kiat usahakhusus(Y , ).

b. Kompetens peluang usahadiukur
berdasarkan tanggapan responden
terhadap kemampuannyamengaksesdan
memperoleh peluang usahayakni:
- Kemudahan mendapat informas peluang
(Y..).
-Tazﬁggap terhadap pel uang yang menarik
(Y..).
- l(zkzarnarnpuan memperol eh bahan baku
(Y.

Dalam pzésr)1elitian ini, peneliti membagikan
kuesioner seperti yang terdapat padalampiran yang
disusun dengan menggunakan limaaternatif jawaboan
atall tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Jawaban dari responden yang bersifat kualitatif
dikuantitatifkan, dimanajawaban untuk pertanyaan
diberi skor dengan menggunakan skalaL ikert sebagai
berikut :

Skor 4, yaitu sangat setujuSkor 3, yaitu

setujuSkor 2, yaitu tidak setujuSkor 1, yaitu

sangat tidak setuju

1) Analisis Deskriptif Responden

Analisisdeskriptif responden digunakan
untuk mengetahui karakteristik responden yang
diukur dari sgjumlah indikator-indikator yang
ditanyakan (kuesioner). Teknik analisa yang
digunakan adal ah dengan menggunakan statistics
descriptive sehinggamenghasilkannilai frekuens
dari masing-masingindikator yang ditanyakan. Nila
frekuens yang ditampilkan meliputi jumlah dan
persentase.

2) Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Uji validitas

Jikasemuakoefisien gammacukup tinggi
(lebih besar dari 0,6) maka dapat ditafsirkan
bahwa butir-butir tersebut koheren, artinya
bersumber dari satu konsep yang sama. Secara
empirik, konsep tersebut berarti mempunyai
vaiditaskonstruk yang baik (Mahotra: 1993).
b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat ditafsirkan dengan
menggunakan koefisenAlphaCronbach (8). Jka
nilai dphaberkisar antara0,60—0,80, makadapat
ditafdrkan bahwahas | pengukuranrdatif konssten

gpabiladilakukan pengukuran ulang atau suatu dat
ukur dikatakan reliable bilaalat yang digunakan
dalam mengukur sesuatu gejala pada waktu
berlai nan senantiasamenunjukkan has| yang sama.

3) Uji Statistik Inferensial :

bertujuan untuk menguiji pengaruh antara
variabd-variabel bebasterhadap variabe terikat,
baik secara parsial maupun bersama-sama
(smultan), sertauntuk menguji hipotesisyangtelah
dirumuskan dalam penelitian ini dengan
menggunakanAndisisSEM.

4) Uji Hipotesis

Setelah model tersebut memenuhi syarat,
makayang perlu dilakukan selanjutnyaada ah uji
regression weight/loading factor. Uji ini
dilakukan samadengan uji t terhadap regression
weight /loading factor/ koefisien ) Uji ini untuk
menolak hipotesis nol yakni koefisen A, =0
(yakni: bobot regres variabd latent denganvariabd
observer tidak diterimaatau bobot regres variabel
independent dengan variabel dependent tidak
diterima).

H,: A, =0(tidak diterima)

H,:A >0 (diterimasecarasignifikan)

Kegunaannyauntuk menguji duakel ompok
hipotesis(Agusty; 2000: 8) yakni:

a Hipotessmengenai dimens faktor
Apakah loading faktor dari dimens faktor
(indikator/variabel observer) signifikan
terhadap faktor (variabel latent).

b. Hipotesismengena hubunganregres.
Apakah loading faktor dari variabel
independent signifikan terhadap variabel
dependent.

Untuk menguji model regres bergandatersebut
antaralain mencakup pengujian pengaruh secara
parsia (uji t) dan pengaruh bersama-samal/simultan
(uji F) dari variabel bebasterhadap variabel terikat.
Adapun dasar pengambilan keputusan untuk uji
tersebut adal ah sebagai berikut:

1). Untuk menguji hipotesispengaruh variabe bebas
secarabersama-samaterhadap varaibel terikat
yang ditetgpkan dalam pendlitianini digunakan -
test, dengan dasar pengambilan keputusan.

a. Menentukandegree of freedom yaitudf, =

K (jumlah variabel bebas) dan df,=n—k —

1, untuk menentukannilai F, , dengan taraf

signifikan 5% (& = 0,05) atau tingkat

kepercayaan hasil penelitian adalah 95%,

artinyakemungkinan munculnyakesalahan

dalam menerapkan hasil penelitian pada

populas adalah 5%.
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b.  Membandingkannila probabilitasdengannila
a
Jika p < 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak
Jika p > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima

c. MembandingkanF  denganF,_

hitun

JkaF; > F,makaHaditerimadan Ho
ditolak

JkaF, . <F4makaHaditolak dan Ho
diterima

2. Untuk menguji hipotesispengaruh variabe bebas
secara parsial terhadap variabel terikat yang
ditetapkan dalam pendlitianini digunakant-te<t,
dengan dasar pengambilan keputusan:

a.  Menentukan degreeof freedom (df) = n—k
—luntuk menentukannilai t dengan taraf
signifikan 5% (&= 0,05).

b. Membandingkannila probabilitasdengannila

a
Jkap<0,05 makaHaditerimadan Hoditolak
Jkap>0,05 makaHaditolak dan Hoditerima
c. MembandingkanT . denganT_ :

hitun:

Jkat, . >t MakaHaditerimadan Ho
ditolak
Jikat, . e Maka Ha ditolak dan Ho
diterima
Semua perhitungan dalam pengol ahan dan
analisis data dilakukan menggunakan perangkat
komputer dengan program statistik SPSS for Windows

version 11.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Deskriptif Responden

Responden wirausahawan kecil di Maang dan
Pasuruan memiliki keragaman dalam beberapa hal
antaralain; usia, jenjang pendidikan, kepemilikan
tempat usahajenis/bidang usahayang dikembangkan,
lama usaha, dan jumlah karyawan. Peneliti
mengidentifikas parapengusahadi duakotatersebut
dengan tingkat jumlah responden yang bervariasi.
Distribusi penyebaran angket yang mendapat
tanggapan dari responden sangat bervariasi.
Tanggapan terbanyak dari responden beradadi Kota
Pasuruan dengan persentase sebesar 0,58% (35
responden). Sedangkan jumlah tanggapan responden

di kotaMalang sebesar 0,42% (25 responden).
1) Usia
Berdasarkan data yang diperoleh di

lapangan, persentase kelompok umur 32-42 tahun
memiliki jumlah respondenterbesar yaitu sebanyak

38,3% atau 92 responden. Dilihat dari aspek
kemampuan dan keterampilanyang dimiliki, pada
umumnyamerekatel ah mampu dan berkembang
untuk menghadapi segalatantangan dan hambatan
daam mengembangkan usaha. Sebaliknya, pada
tingkat umur di atas 54 tahun responden memiliki
kecenderungan untuk meninggalkan usahanya.

2) Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden yang
berpendidikan tamat SLTA memiliki persentase
terbesar dari jenjang pendidikan lainnya, yaitu
sebesar 0,48% atau sebanyak 27responden. Pada
jenjang pendidikan sarjana, baik itu strata 1 (S1)
jumlah responden sangat kecil sekali, yaitu 0,01%
atau 2 responden. Dalam banyak kasus, tingkat
pendidikan ini sangat mempengaruhi stock of
knowledge seseorang sehingga mampu
menggerakkan inovas usaha. Pendidikan yang
Sesual dengan bidang yang digel utinyamerupakan
dasar yang sangat baik untuk pengembangan

usahanya (Hisrich dan Peters, 1992).

3) Kepemilikan Tempat Usaha
Berdasarkan hasil pemantauan di lokasi
penelitian, sebanyak 33 responden atau 0,55%
kepemilikantempat usshamerupakanmilik sendiri.
Sedangkan yang lainnyamas h berstatus sewadan
milik keluarga atau orang tua, masing-masing
sebanyak 0,23% dan 0,22%. K eterangan yang
diperoleh di lapangan menunjukkan bahwamereka
(pengusaha kecil) lebih memilih tempat usaha
sendiri dibanding sewa atau menetap dengan
keluarga. Alasannya, keleluasan dalam beroperas
dan kemandirian berusaha akan terjamin jika
dibandingkan menempati tempat usaha yang

disewakan atau milik keluarga.

a). Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian

Populasi dalam penelitianini adalah seluruh
pengusahakecil dari beberapajenisindustri untuk
produk barang dan jasayang berlokas di Kabupaten
Malang dan Pasuruan - JawaTimur.

Pemeriksaan validitas instrumen dilakukan
dengan uji interkorelas dan jikanilal probabilitasr <
0.05 maka item bersangkutan dikatakan valid.
Sedangkan uji reliabilitasinstrumen dilakukan dengan
melihat koefisien oo Cronbach, danjikao > 0.5 maka
ingtrumen pendlitian dikatakanreliabdl.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
instrumen penelitian untuk semuasubdimens dan
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variabd bergfat valid. Sedangkanhasi! uji rdiabilitas
menunj ukkan bahwauntuk semuasubdimens dan
variabel bersifat reliabel. Dengan demikian data
penelitian bersifat valid dan layak digunakan untuk
pengujian hipotesispendlitian.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian
Cronbac
Variabel atau Subdimensi h Ket
(205)
Subximens lingkungan jauh 05199 |  VaiddanReliabel
Subdimenst lingkungan indlustri 06162 |  VaiddanReliabel
Subdimens lingkungan intermd 05472 | VaiddanRelichel
Subdimens Kompetens Strategik 07006 | VaiddanRelishe
Subdimens Kompetensi peluang 0634 | VaiddanReliabel
Subdimens kompetensl organi sasi 0.7678 |  Vaid danReliabel
Sudimens kompetensi sogid 06530 | Validdan Relighel

Sumber ; Data Primer diolah

b). Uji Hipotesis Variabel Lingkungan Usaha

Hasil uji hipotesis Lingkungan usaha
terhadap model secarakeseluruhan (overall) yang
terdiri dari subdimens lingkunganjauhyang meliputi
situasi politik (X ,), situasi sosek (X, ,), teknologi
(X ), kebijakan pemerintah telah membantu (X ),
mudah dapat informasi (X, ), dimensi lingkungan
industri yang meliputi hubungan dengan pemasok
(X, ), produk sesuai selera (X,,), produk punya
pesaing (X, ,) peluang sumber daya(X, ), peluang
permintaan (X,,), dan lingkungan internal yang
meliputi kendaakeuangan(X, ), kenddasumberdaya
manusia(X,,), kendaapemasaran (X, ), mangemen
baik (X, ) dengan menggunakan Confirmatory Faktor
Analysis(CFA).

Hasi| uji konstruk variabel lingkungan usaha
dievaluas berdasarkan goodness of fit indices. Dari
evaluas model yang digjukan menunjukkan bahwa
evaluasi terhadap model terhadap konstruk secara
keseluruhan menghasilkan nilai di ataskritisyang
menunjukkan bahwamodd telah sesual dengan data,
sehingga dapat dilakukan uji kesesuaian model
sanjutnya

Variabel yang dapat digunakan sebagal indikator
dari variabd lingkungan usahadapat ditunjukkan dari
nila loading faktor aaukoefisenlamdamasng-masing
indikator, dengan keterangan tingkat signifikansi
terhadap model atau variabel konstruk, sehingga
indikator yang tidak signifikan tidak dimasukkan
sebagal variabel dalammodd.

Loading faktor (1) pengukuran variabel
lingkungan usaha menunjukkan hasil uji hipotesis
terhadap modd pengukuranvariabel lingkungan usaha
dari setiap subdimens yang menjelaskan konstruk,
khususnyavariabel laten (unobserved variabel) dari
subdimens lingkungan jauh, lingkunganindustri, dan
lingkunganinternd ternyatalolosdari uji nilal Satistik,
yang ketiganyaditunjukkan padanilai t hitung yang
lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,90 (level 5%)
dannilal probabilitasyang lebih kecil dari 0,05.

Has| uji hipotes sterhadap variabel lingkungan
usahaterhadap indikator variabel terukur (observed
variabel) secara keseluruhan menunjukkan hasil
pengujianyang signifikan dengan membandingkannila
t hitung dengan t tabel yang ditunjukkan dengannilai
semuaindikator di atas nilai t tabel 1,90. Dengan
demikian hipotesa yang menyatakan bahwa
lingkungan jauh, lingkunganindustri, danlingkungan
interna menentukan lingkungan usahaterdukung deta
empirisdan dapat diterima.

i.  Gleeaguisahakeci tdiov alang gan |-
banvalihadaokan B4 makdh '

re@m ebih
Qag%tgm&gﬁa{; éwm#;gz“a SO oK nya

kan oleh bertambah nya
"Q@Wh@wa
Sljati st eti gk sesLip

rod gag‘vigser Haatau
i hasi hgraduk teghadap
%«Varakéﬁlﬁjme%iymgié%s

t Yerub8bp u@ameggjfd kan
pEEMINntaan terjgdap @ﬁ jodul%g@q'h] adi gggnakin
xpdienuransidal i menutulvadany@pengenaliangan

inovas untuk dapat menghadlkan produk yanginovetif
sehinggamudah diterimaol eh pasar.

Hasil uji konstruk variabel lingkungan usaha
disgjikan padagambar diatasdievaluas berdasarkan
goodness of fit indices padatabel 2 berikut dengan
disgjikan kriteriamodel sertanilai kritisnyayang
memiliki kesesuaian deta.

Tabel 2. Evaluasi kriteria Goodness of Fit

Indices lingkungan usaha
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Tabel 3. Loading faktor (1) pengukuran
variabel lingkungan usaha

Sumber : DataPrimer diolah

Variabel yang dapat digunakan sebagai
indikator dari variabel lingkungan usaha dapat
ditunjukkan dari nilai loading faktor atau koefisien
lamdamasing-masing indikator yang disgjikan pada
tabel 3 berikut dengan keterangan tingkat sgnifikans
terhadap model atau variabel konstruk, sehingga
indikator yang tidak signifikan tidak dimasukkan
sebagai variabel dalammoded.

Hasi| uji hipotes sterhadap variabd lingkungan
usahaterhadap indikator variabel terukur (observed
variabel) secara keseluruhan menunjukkan hasil
pengujianyang sgnifikan dengan membandingkannila
t hitung dengan t tabel yang ditunjukkan dengannilai
semuaindikator diatasnilai t tabel 1,90.

Dengandemikian hipotesis.

Hla: Lingkungan jauh menentukan lingkungan
usaha pada usaha kecil di Malang dan
Pasuruanr.

H1b:Lingkungan industri menentukan lingkungan
usaha pada usaha kecil di Malang dan
Pasuruan.

H1c:Lingkungan internal menentukan lingkungan
usaha pada usaha kecil di Malang dan
Pasuruan.

c). Uji Hipotesis Variabel Kompetensi
Wirausaha

Hasil uji hipotesis Kompetensi wirausaha
terhadap model secarakeseluruhan (overal) yang
terdiri dari subdimensi kompetensi strategi yang
meliputi punya sasaran usaha (Y ,), pengaruh
lingkungan (Y ,), terapkan kiat khusus (Y ,),
subdimens kompetend peluang yang meliputi mudah
dapat info peluang (Y, ), peluang menarik (Y,.),
mampu perolenbahan (Y, ),

Hasil uji hipotes sterhadap variabel kompetens
wirausaha terhadap indikator variabel terukur
(observed variabel) secarakese uruhan menunjukkan
hes| pengujianyang signifikan dengan membandingkan
nilai t hitung dengant tabel yang ditunjukkan dengan,
nilai semuaindikator diatasnilai t tabel 1,90. Dengan
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demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
kompetens drategi, kompetens peluang, kompetens
organisasi, dan kompetensi sosial menentukan
kompetens wirausahaterdukung dataempirisdan
hipotesadapat diterima.

Kompetensi merupakan suatu kemampuan
lebih dari seorangindividu jikadibandingkan dengan
individu yang lain. Kompetensi strategi
menggambarkan bahwa pengusahakecil di Maang
dan Pasuruan pada prisnipnyamenerapkan kiat-kiat
tertentu di dalam menghadapi persaingan usaha.
Mereka juga menetapkan sasaran-sasaran khusus
yang dapat mengarahkan mereka dalam mencapai
tujuan akhir dari usahamereka.

Hasil uji konstruk variabel kompetensi
wirausahadievaluasi berdasarkan goodness of fit
indicespadatabel 4 berikut dengan disgjikankriteria
model sertanilai kritisnyayang memiliki kesesuaian
data

Dari evaluad modd yang digukan menunjukkan
bahwaevaluas terhadap model terhadap konstruk
secarakesel uruhan menghasilkan nilai diataskritis
yang menunjukkan bahwamode telah sesual dengan
data, sehinggadapat dil akukan uji kesesuaian model
sanjutnya

Variabel yang dapat digunakan sebagai
indikator dari variabel kompetens wirausahadapat

ditunjukkan dari nilai Toading fektor atau kbefisien
lamdamas Anaing indHea ot ong ﬁ&{an Reda
tabel 5 berikut dengan kel BGaThgkat signifikans
terhad ralel-konstruk; sehingga
indikafo LRI S (ﬁﬂ%&ﬂ?ﬁ%
s P Staiodel 1900 | 3516 | 0000 Sgifikn
Tabel 4: Evvah BB RREHTE G900 Qi i

Indices kompetensi wirausaha

I Goodnessoffit i, Cutoff i  Hasl v Ketera
Index Value* Mod ngan
1/~ Chisquare Difragka]. 73006y, Bak

n kol
I SonPobebiity ix. 2000 ) 0089 xi.  Bak
Nl CMINDF i, <200 b 129 kv,  Bak
i, GH o 200 i 0% fx  Bak
o AGH . 2090 )i 080 Bak
o, T e 20% 0 09734l Bak

o, CHix. 20% x 090 . Bak

. RMSEA lil <008 0033 k. Bak
Sumber : *) Hair (1992), Arbuckle (1997),
Muller (1996)



Tabel 5. Loading faktor (1 ) pengukuran
variabel kompetensi wirausaha

Sumber : DataPrimer diolah

Tabel 5 menunjukkan hasil uji hipotesis
terhadap model pengukuran variabel kompetens
wirausahadari setiap subdimens yang menjelaskan
konstruk, khususnya variabel laten (unobserved
variabel) dari kompetensi strategi, kompetensi
peluang, kompetensi organisasi, kompetens sosial
ternyatalolosdari uji nilai Satistik, yang keempatnya
ditunjukkan padanilai t hitung yang lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 1,90 (level 5 %) dan nilai
probabilitasyang lebih kecil dari 0,05.

Hasil uji hipotes sterhadap variabe kompetens
wirausaha terhadap indikator variabel terukur
(observed variabd) secarakese uruhan menunjukkan
has| pengujianyang signifikan dengan membandingkan
nilai t hitung dengant tabel yang ditunjukkan denga

Tabel 6. Loading Factor () Uji Model
Hubungan Variabel Lingkungan
Usaha, terhadap Kompetensi Usaha

Sumber : DataPrimer diolah

Keterangan:

* dgnifikan padaleve 1%, nilai ttabel o =1%=
2,30

** ggnifikan padalevel 5%, nilai ttabel =5%=
1,90

* ** ggnifikan padalevel 10%, nilai t tabel =10 %
=1,60

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Penelitian

nilal semuaindikator diatasnilai ttabel 1,90. .
Dengan demikian hipotess: .

H2a: Kompetensi strategi menentukan
kompetensi wirausaha pada usaha kecil g
Malang dan Pasuruan. b

[ndependen Dependen

| m'

] - ifilbaung || oef
Variabel |ii Variabel , ﬁg ﬁ ! Path | Keputusan
i

i ===

q U

L iratise

| =

5 o0 4
= Q Q%W\[ ;.-n Lyt

H2b: kompetensi peluang menentukan %ﬂl OArRIlaT e =g % +

kompetensi wirausaha pada usaha kecil dii™L 9. oS Trasra el 715 400, Sopikay

B 358 SRS Jead el 10%0 ke ¥

Malang dan Pasruan. et

-

165104
2l =100 =

Terdukung data empiris dan diterima.

d). Pembahasan

Tabel 6 merupakan pengujian hipotesis
(alternatif) dengan membandingkan nilai t hitung
dengannilai ttabd, jikanilai t hitung lebih besar dari t
tabel makaindikator variabel signifikan dan dapat
digunakan sebagai variabel, padadegree of freedom
(df = 1330 ) dan (T tabel =5%) sebesar 1,90
dengan pengujian seperti tabel berikut :

1,60

Analisis pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (Indirect Effects), dan
pengaruh total ( Total Effects) antar konstruk dari
model, sehingga besarnya pengaruh dapat
dibandingkan untuk mengevaluas pengaruh setiap
konstruk terhadap pengaruh langsung yang tidak lain
adal ah koefisien dari semuagariskoefisien dengan
anak panah satu ujung, sedangkan efek tidak langsung
addah efek yang muncul meldui sebuahvariabd antara
(intervening variabel) dan efek total adalah efek dari
berbaga hubungan (Ferdinand, 2000:139), yang hasl
uji disgjikan sebagai berikut :
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Tabel 7 di atas menunjukkan bahwaterdapat
efek langsung dari variabel Lingkungan Usaha
terhadap Kompetensi usaha. Efek langsung
Lingkungan Usahaterhadap Kompetens wirausaha
sebesar 0.278, tidak langsung 0.663 dan secaratotal
0.941. Dengan demikian hipotess: Lingkungan Usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi wirausahausahakecil di Malang dan
Pasuruan dapat diterima.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dari pembahasan yang ada dapat ditarik
kesmpulan sebagai berikut :

ad) Secara umum, untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan usahakecil di Ma ang dan Pasuruan
makaharusdihindari pengaruh lingkungan usaha
secaralangsung terhadap kompetens usahatetapi
sebai knyadengan menciptakan lingkungan usaha
yang mendorong tumbuhnyakompetens usaha
yang effektif sehingga mampu
mentransformasikan kompetensinya menjadi
prestas (pertumbuhan usaha). Hal tersebut sesual
dengan pendapat ADB (2002) yang mengatakan
bahwa pemerintah adalah agen utama yang
menetukan bentuk lingkungan usahayang lebih
|uas seperti dalam s stem perekonomian, landasan
hukum, pembangunan infrastruktur danlayanan
dasar, perlindunganyanglemah dandi lingkungan,
penci ptaan pasar terbukadan kompetitif.

b) Pemerintah harusmenciptakan lingkungan usaha
yang kondusif diantaranya adalah stabilitas
ekonomi makro, sistem hukum yang efektif dan
terbuka, kesadaran dan perlindungan hak milik,
pasar masukan dan keluaran yang fleksibel dan
kompetitif, sertaperaturan yang sederhana. Sdain
itu juga diperlukan sistem perpajakan dan
peraturan yang sederhana, guna menghindari
terjadinya pembatasan terhadap pembentukan
dan kegiatan perusahaan sertakemampuannya
untuk masuk dan keluar pasar. ADB
berpendapat, pemberdayaan UKM harus
didasarkan prinsip pasar.

c) Pemberdayaan UKM tidak boleh didapat dengan
mengorbankan efisiensi ekonomi. Hasil yang
terbaik dapat diperolen mela ui persaingan pasar
yang lebih baik. Porter (1980) mengatakan bahwa
kebijakan protektif menghasilkan keuntungan
jangka pendek namun tanpa disadari hal ini
melemahkan inovasi dan dinamisme serta
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menunjukkan kesal ahan kebijakan pemerintah
yang paing umum dan mendasar. JkaUKM ingin
suksesdan maju merekaharusbersaing atasdata
efisens dankuditas.

b. Saran

Saranyang bisadiberikan dari hasil penelitian
ini adalah:

a) Dadammédakukan pemoddan, sebaiknyavariabe
lingkungan usahadipisahkan menjadi lingkungan
interna danlingkungan eksternd agar lebih gpesifik
kajian analisisnya terhadap variabel lainnya.
Pengelompokkan ini berdasarkan faktor-faktor
yang controllable (lingkungan eksternal) dan
uncontrollable (lingkunganinternd).

b) Perludilakukanidentifikas lebihrinci tentang
bentuk-bentuk lingkungan usaha, seperti gpayang
dapat meningkatkan kompetens wirausahadan
pertumbuhan usaha yang benar-benar dapat
meningkatkan kinerja usaha kecil tanpa
menyebabkaninferioritif faktor-faktor lannya

C) Sesuai dengan kesimpulan dari analisahipotesis
sertasesuai dengan anjuran ADB makadalam
pengembangan wirausaha harus dihindari
kebijakan jalan pintas seperti subsidi, proteks,
KKN, danlainnyatetapi harusmemperkuat daya
kompetis UKM di lingkungan pasar bebasmddui
proses penciptaan kondisi lingkungan yang
kondusif.

d) Harusdihindari kebijakan jalan pintas dalam
pengembangan wirausaha, di alam pasar bebas
seperti subsidi, proteksi, penetapan hargadasar,
KKN, dan sebagainya. Karena hal tersebut
terbukti akan mengakibatkan proses
pembelgaran peningkatan kompetens yang
sesungguhnyatidak terjadi, dan menyebabkan
inferiornyakompetensi usaha. Kebijakan jalan
pintasjugamenyebabkan merekatidak mampu
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